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Abstrak 

Program Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis berita dalam bahasa Inggris. Sasaran dari 

program ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang mengikuti Muhammadiyah English Club (MEC) yang terdiri dari 28 siswa yang 

berasal dari kelas X dan XI. Program pengabdian dilaksanakan secara daring dalam 3 pertemuan yang dilaksanakan melalui grup Whatsapp, 

video YouTube, dan Zoom terkait adanya kebijakan Belajar dari Rumah selama pandemi Covid-19. Program pengabdian meliputi pengenalan 

jurnalisme, pengenalan feature story, penulisan lead dalam feature story, tata bahasa dan penulisan feature story. Kemampuan tata bahasa dan 

pemahaman siswa mengenai jurnalisme diukur menggunakan tes yang dikembangkan oleh kedua dosen pengabdi. Hasil dari pengukuran 

menunjukkan tidak adanya peningkatan kemampuan siswa yang signifikan. Meskipun demikian, hasil kualitatif dari pernyataan siswa 

menunjukkan bahwa program pengabdian bermanfaat dan penting untuk para siswa. Oleh karena itu, perlu pengkajian lebih mendalam dalam 

menyusun program pengabdian yang lebih efektif di masa mendatang,  

Kata Kunci: jurnalisme, pengajaran bahasa Inggris, feature story, jurnalisme  

 

 
Pendahuluan 

 

Bahasa Inggris merupakan suatu pelajaran yang secara wajib baru dipelajari sejak tingkat SMP 

di Indonesia. Bahasa Inggris penting dikuasai agar generasi muda Indonesia mampu 

menghadapi tantangan global dan turut serta menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 

siap dengan internasionalisasi. Oleh karena itu, kompetensi bahasa Inggris sudah harus dimiliki 

sejak awal. Melihat fakta bahwa secara wajib bahasa Inggris baru dipelajari sejak SMP, 

membuat pembelajaran bahasa Inggris yang hanya secara wajib dipelajari selama 6 tahun 

memerlukan pengayaan. Hal ini senada yang disampaikan Li (2007) bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris yang ada belum mencukupi untuk meningkatkan kompetensi berbahasa Inggris 

lulusan SMA.  

Di era globalisasi dan era disruptif saat ini, selain kompetensi bahasa Inggris, para 

pelajar perlu menyiapkan diri dengan kemampuan menggunakan teknologi informasi dan 

memiliki literasi digital yang tinggi. Hal tersebut tecermin dengan beragamnya media informasi 

seperti kanal yang menyuguhkan berbagai macam informasi, misalnya YouTube maupun 

berbagai platform berita digital. Tidak sedikit informasi diberikan dan diperoleh melalui kanal 

tersebut. Banyak pelajar memberikan informasi penting dan bermanfaat dengan melakukan 

kegiatan citizen journalism (jurnalisme warga) dan mengunggah kegiatannya di berbagai 

platform tersebut. Dengan demikian, di samping kompetensi bahasa Inggris, pelajar perlu 
memiliki kemampuan jurnalisme agar lebih siap berperan serta dalam memajukan Indonesia di 

tengah globalisasi dan tantangan era disruptif.  

Lebih lanjut, pengusul perlu menjelaskan terlebih dahulu apa yang disebut dengan 

citizen journalism atau jurnalisme warga. Jurnalisme warga adalah kegiatan jurnalistik yang 

dilakukan warga yang bukan seoarang wartawan (jurnalis) (Quinn & Lamble, 2008). Warga 

tersebut berperan aktif dalam mengumpulkan, melaporkan, menganalisis, dan menyebarluaskan 

berita. Berita yang diliput dapat diunggah di berbagai media seperti blog, media sosial, kanal 

YouTube atau platform berita digital. Melalui jurnalisme warga, warga dapat berperan aktif 

mailto:ikawahyuni_11@umy.ac.id


1156  

PROSIDING SEMNAS PPM 2020: Inovasi Teknologi dan Pengembangan Teknologi Informasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Pasca Covid-19 

dalam memberikan berbagai informasi penting dan bermanfaat sehingga dapat membantu warga 

lainnya yang memerlukan informasi tersebut.  

Quinn dan Lamble (2008) lebih jauh menjelaskan bahwa semakin banyaknya bentuk 

journalisme warga ini juga disebabkan karena perkembangan teknologi. Di era revolusi industri 

4.0 ini, jurnalisme warga membuka peluang dan tantangan tersendiri. Oleh karena itu, para 

pelajar SMA yang merupakan generasi penerus bangsa perlu mengetahui lebih mengenai 

jurnalisme warga.  

Melihat pentingnya kedua hal di atas (bahasa Inggris dan jurnalisme) terutama di era 

revolusi industri 4.0 ini, pengusul memandang perlunya pelatihan dan pembinaan kepada para 

siswa yang dinilai siap untuk mengikuti kegiatan tersebut. Pelajar yang pengusul nilai siap 

adalah para siswa yang sedang mengenyam pendidikan di tingkat menengah atas yaitu sekolah 

menengah atas atau sederajat. 

Sementara itu, berdasarkan analisis situasi, klub ekstrakurikuler Muhammadiyah English 

Club (MEC) SMA Muhammadiyah 3 belum memiliki kegiatan terkait jurnalistik dan 

kepenulisan bahasa Inggris. Kegiatan klub yang sudah ada meliputi debat bahasa Inggris dan 

bercakap-cakap dalam bahasa Inggris. Selain itu, klub ektrakurikuler lain di SMA 

Muhammadiyah 3 yaitu klub jurnalistik, hanya fokus pada kepenulisan dalam bahasa Inggris.  

Dari pemaparan masalah di atas, program kemitraan masyarakat ini dilaksanakan di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

dan jurnalistik siswa.  

 

 
Metode Pelaksanaan 

Program kemitraan masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu persiapan dan 

pelaksanaan. Dalam tahap persiapan, tim dosen pengabdi melakukan inisiasi program dengan 

mengomunikasikan tujuan dan tata laksana program kemitraan dengan sekolah mitra. 

Kemudian, tim dosen pengabdi melakukan persiapan dengan menyusun kurikulum pelatihan. 

Dalam tahap ini, terjadi perubahan dan penyesuaian rencana dikarenakan kebijakan Belajar dari 

Rumah yang diterapkan pemerintah. Menindaklanjuti hal ini, kedua tim pengabdi kemudian 

membuat beberapa video untuk diunggah ke YouTube. Kemudian, tim dosen pengabdi 

mengomunikasikan dan berkoordinasi dengan sekolah mitra dan wali murid terkait teknis 

pelaksanaan program kemitraan seperti tempat dan program kepelatihan.  

 

 

Gambar 1. Materi Pengabdian di YouTube 
 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdi memberikan pre-test kepada para peserta yang 

meliputi 28 siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Yogyakarta yang tergabung dalam 

Muhammadiyah English Club (MEC). Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan awal 
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bahasa Inggris dan jurnalistik siswa. Selanjutnya, dilaksanakan pendampingan bahasa Inggris 

dan jurnalistik kepada peserta. Kemudian, dilaksanakan tiga sesi pelatihan secara daring, dua 

pelatihan dilaksanakan melalui WhatsApp dengan menonton video YouTube dan diskusi dan 

satu pelatihan dilaksanakan melalui media Zoom. Dalam pelatihan ini, siswa juga diminta untuk 

melakukan wawancara dengan warga biasa yang inspiratif, kemudian menuliskan esai singkat 

mengenai orang tersebut. Langkah terakhir adalah dengan melaksanakan post-test untuk 

mengukur kemampuan siswa setelah pelatihan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Bagian hasil dan pembahasan ini membahas mengenai pelaksanaan program, kemampuan 

berbahasa Inggris dan pemahaman jurnalistik siswa, serta kemampuan menulis siswa.  

a) Pelaksanaan Program 

 

Program kemitraan masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan secara daring. 

Dua pertemuan dilaksanakan dengan memberikan video YouTube dan berdiskusi melalui media 

WhatsApp. Pertemuan terakhir dilaksanakan melalui media Zoom. Penggunaan dan 

pengintegrasian media sosial dalam program kemitraan ini selaras dengan hasil penelitian dosen 

pengabdi. Penelitian Arfiandhani (2019) mengenai peran media sosial dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting. 

Media sosial dapat meningkatkan paparan siswa terhadap bahasa Inggris serta dapat 

meningkatkan penggunaan bahasa Inggris dalam interaksi nyata.  

 

 

Gambar 2. Contoh Kuis yang Dikerjakan Siswa 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada 25 Juli 2020. Pada pertemuan ini, dilaksanakan 

perkenalan, pre-test, penjelasan materi tentang jurnalistik, feature story, dan fokus pada tata 

bahasa: past tense. Setelah itu, siswa mengerjakan kuis untuk melihat pemahaman mereka 

mengenai video yang disampaikan di video dan menyampaikan pendapat mereka. Selain itu, 

diberikan penjelasan mengenai tugas akhir yaitu menulis esai untuk feature story. Siswa juga 
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berefleksi dan menuliskan ide mengenai sosok inspiritif yang akan mereka wawancarai dan 

tulis.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 1 Agustus 2020. Pada pertemuan ini, siswa 

melakukan beberapa aktivitas yang utamanya dilaksanakan melalui media WhatsApp. Siswa 

menonton beberapa video YouTube mengenai simple past tense, past progressive tense, simple 

present tense, dan present progressive tense. Setelah itu, siswa mengerjakan kuis yang menguji 

pemahaman mereka mengenai keempat tenses tersebut. Selain itu, siswa juga belajar mengenai 

struktur feature story.  

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada Sabtu, 15 Agustus 2020. Pertemuan ini 

dilaksanakan melalui media Zoom. Pada pertemuan ini fokus pada penulisan lead dan pada 

diskusi mengenai penulisan feature story. Sejumlah sembilan siswa dapat hadir dalam sesi ini. 

Setelah sesi ini siswa kemudian menulis feature story untuk tugas akhir mereka. 

 

 

 

Gambar 3. Sesi Zoom  

 

Salah satu yang dikembangkan pula dalam program kemitraan masyarakat ini adalah 

pembuatan Hoax or Truth Boardgame. Permainan ini diadopsi dari permainan ular tanga dan 

ditujukan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa untuk dapat memilih mana berita 

yang hoax dan mana berita yang benar. Selain itu, permainan ini disusun dalam bahasa Inggris 

sehingga siswa perlu menggunakan bahasa Inggris dalam mengikuti permainan ini. Meskipun 

tidak secara maksimal dapat diajarkan dan diimplementasikan dalam program kemitraan 

masyarakat ini, diharapkan papan permainan ini dapat mengasah kemampuan berpikir kritis 

mereka dalam kegiatan Muhammadiyah English Club (MEC) lain di luar kegiatan kemitraan. 

Feuerstein (1999) menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis akan berkembang sejalan 

dengan peningkatan literasi media, kemampuan memilah-milah informasi.  
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Gambar 3. Hoax or Truth Boardgame 

 

b) Kemampuan Bahasa Inggris dan Pemahaman Jurnalistik  

 

Dari perbandingan hasil pretest dan posttest, diketahui bahwa rerata hasil pretest (M = 

61,42) dan rerata hasil posttest (M = 60.55). Dari kedua rerata ini, dapat dilihat bahwa hasil 

posttest sedikit lebih tinggi daripada pretest. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak secara 

signifikan memengaruhi hasil tes. 

  

 

Gambar 4. Hasil Tes 

Ada beberapa hal yang bisa jadi memengaruhi hasil ini. Hal pertama adalah bahwa banyak 

peserta yang tidak ikut seluruh sesi. Ada peserta yang hanya ikut sesi pre-test dan ada pula yang 

hanya ikut sesi post-test. Selain itu, ada beberapa peserta yang tidak mengikuti salah satu sesi 

pelatihan. Hal ini menyebabkan efektivitas rangkaian pelatihan tidak maksimal. 

Selain dari pretest dan posttest, secara kualitatif, siswa mengakui bahwa pelatihan sangat 

mendukung pemahaman mereka atas grammar dan pengetahuan tentang jurnalistik. Beberapa 
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dari siswa mengakui bahwa ada banyak ilmu baru mengenai jurnalistik yang mereka peroleh. 

Selain itu, beberapa dari mereka mengakui bahwa mereka menjadi lebih tertarik pada jurnalistik. 

Melihat kondisi dan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun pelatihan tidak efektif 

jika dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test, pelatihan jurnalistik bahasa Inggris 

sangat penting dan diperlukan siswa. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan yang signifikan atas 

penyusunan pelatihan jurnalistik untuk meningkatkan efektivitas pelatihan.  

 

c) Kemampuan Menulis Siswa dalam Bahasa Inggris 

Salah satu tujuan pelaksanaan program kemitraan masyarakat ini adalah untuk melatih 

kemampuan menulis siswa dan kepekaan sosial mereka. Kegiatan dalam program kemitraan ini 

yang mengasah kemampuan menulis siswa dan kepekaan sosial siswa adalah penulisan esai 

singkat sebagai tugas feature story mereka. Untuk memenuhi tugas ini mereka perlu 

mengajukan ide dan mengonsultasikan topik untuk dibuat tulisan. Kemudian, siswa perlu 

mewawancarai sosok inspiratif di sekitar mereka, kemudian menuliskan esai feature story 

tersebut.  

 Hasil dari penulisan feature story mereka menunjukkan potensi kemampuan menulis 

yang baik. Beberapa sosok inspiritif yang mereka tulis bebeberap di antaranya seperti guru 

favorit mereka, petugas kebersihan dan penjual kaki lima di sekitar mereka. Hasil tulisan yang 

cukup menginspirasi mengindikasikan terasahnya kepekaan sosial mereka dalam memahami 

dan mengapresiasi perjuangan dan kontribusi orang-orang di sekitar mereka yang bisa jadi 

dianggap sosok warga biasa. Hal ini sesuai dengan Mulyani (2011) yang mengungkapkan 

bahwa menulis mengenai lingkungan sekitar mereka dapa membantu siswa untuk mengasah 

kepekaan sosial yang kemudian dapat berkontribusi positif pada pendidikan karakter siswa.  

 Selain itu, kemampuan menulis siswa tecermin pula dari runutnya tulisan yang mereka 

buat. Dalam bahasa Inggris, mereka dapat secara efektif mengomunikasikan ide dan 

pengalaman yang mereka miliki. Hal yang berkontribusi positif pada hal ini adalah adanya 

konsultasi dengan siswa mengenai ide mereka.  

 Salah satu hal yang perlu ditingkatkan adalah penambahan konsultasi dan fokus pada 

teknis penulisan. Hal ini tecermin dari salah satu esai terbaik dan nilainya tertinggi memiliki tata 

bahasa yang perlu banyak perbaikan meskipun ide tulisan sangat bagus. Oleh karena itu, perlu 

pula penguatan di sisi penggunaan tata bahasa dalam penulisan esai.  

Simpulan 

 
Program kemitraan masyarakat “Pelatihan Penggunaan Bahasa Inggris dalam Jurnalistik di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dapat disimpulkan penting dan berkontribusi positif pada 

peningkatan kemampuan siswa. Meskipun hasil dari pre-test dan post test menunjukkan tidak 

adanya peningkatan kemampuan siswa, testimoni siswa dan hasil tulisan siswa menunjukkan 

bahwa adanya potensi kemampuan siswa dalam menulis feature story dan kepekaan sosial 

siswa yang terasah melalui program kemitraan masyarakat ini. Pada kesimpulannya, program 

kemitraan masyarakat ini perlu dilanjutkan dan perlu perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan 

keefektifan program.  
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